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ABSTRACT 

The aim of this study is to prove that learning motivation, auditory learning style, and 

the learning environment influence students’ learning outcomes in Mathematics 

positively, while math anxiety influence students’ learning outcomes in Mathematics 

negatively. A quantitative research method was employed, using a census sampling 

technique involving all seventh-grade students at XYZ School, Jakarta, with a total 

of 208 respondents. The findings indicate that: (1) learning motivation has significant 

positive effect on academic achievement; (2) mathematics anxiety also employs 

positive influence; (3) learning style contributes positively; and (4) the learning 

environment demonstrates a positive impact. 

Keywords: perception of learning outcomes, learning motivation, mathematics 

anxiety, auditory learning style, learning environment 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa motivasi belajar, gaya 

belajar auditori, dan lingkungan belajar berpengaruh positif, sedangkan kecemasan 

matematika (math anxiety) berpengaruh negatif terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, 

dengan teknik sensus sampling, yaitu seluruh peserta didik kelas VII sekolah XYZ, 

Jakarta, yang berjumlah 208 responden. Hasil penelitian ini adalah (1) motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar, (2) kecemasan Matematika (Math 

anxiety) berpengaruh positif terhadap hasil belajar, (3) gaya belajar berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar, dan (4) lingkungan belajar berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar. 

 

Kata Kunci: persepsi hasil belajar, motivasi belajar, kecemasan matematika, gaya 

belajar auditori, lingkungan belajar 
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A. Pendahuluan  

Matematika sebagai pelajaran 

yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan logis menjadikannya 

sebagai pelajaran yang dianggap 

cukup sulit sehingga cenderung tidak 

disukai oleh banyak peserta didik. 

Salah satu faktor utama yang menjadi 

kendala siswa ketika belajar 

Matematika adalah kecenderungan 

berpikir bahwa Matematika itu sulit 

dan membosankan, sehingga bahkan 

sebelum mengikuti pembelajan 

peserta didik sudah merasa takut 

sehingga sulit untuk konsentrasi (Sari 

et al., 2021). Banyak siswa merasa 

kesulitan memahami konsep-konsep 

abstrak dan rumus-rumus yang 

kompleks, sehingga mereka 

cenderung merasa bingung dan 

muncul persepsi negatif dari terhadap 

Matematika (Tanzila & Nasution, 

2022). Hal ini dapat menghambat 

proses pembelajaran peserta didik 

untuk memahami dan meningkatkan 

kemampuan Matematika secara 

efektif. Salah satu indikator yang 

dapat dilihat untuk mengukur 

kemampuan Matematika peserta didik 

adalah melalui capaian hasil belajar.  

Berdasarkan hasil ulangan 

Matematika kelas VII, materi Bilangan, 

diperoleh rata-rata kelas di bawah 

Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM). Hal 

ini berarti, banyak peserta didik yang 

masih memperoleh hasil belajar di 

bawah KKM. Adapun nilai KKM untuk 

Matematika di sekolah XYZ, Jakarta 

adalah 75. Ini menunjukkan adanya 

gap antara harapan nilai KKM (75) 

dengan hasil belajar Matematika 

peserta didik. Nilai rata-rata ulangan 

Matematika kelas VII materi Bilangan 

dapat dilihat pada Tabel.1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Bilangan 

kelas VII 

No.  Kelas Rata-rata Nilai % Lolos 

1 7A 72.8 58.6 

2 7B 74.5 67.9 

3 7C 65.2 46.4 

4 7D 74.2 67.9 

5 7E 70.8 57.1 

6 7F 73.9 71.4 

7 7G 72.1 50 

8 7H 80.5 71.4 

Berdasarkan latar belakang, 

maka peneliti ingin membuktikan 

pengaruh dari faktor-faktor tersebut 

dengan judul “Pengaruh Motivasi 

Belajar, Kecemasan Matematika 

(Math Anxiety), Gaya Belajar Auditori, 

dan Lingkungan Belajar Terhadap 

Persepsi Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VII Sekolah XYZ Jakarta”. 

Persepsi adalah interpretasi 

seseorang setelah mengalami 

pengalaman yang terbentuk melalui 

observasi, pemikirian, dan respon 

emosional (Nurqaidah dan Hendra, 

2022). Persepsi merupakan respon 

atau penilaian seseorang terhadap 

sesuatu yang diwujudkan dalam sikap 

(Haryanto, 2024). Sedangkan 

menurut Siagian (2021), persepsi 

merupakan kecenderungan sikap 

seseorang terhadap sesuatu yang 

bersifat relatif. Dalam kegiatan belajar, 
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maka persepsi peserta didik akan 

memengaruhi cara pandang, sikap 

dan motivasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar menurut Novianti, 

Sadipun dan balan (2020) merupakan 

perubahan perilaku pada diri 

seseorang setelah dia menjalani 

kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

yang diperoleh seseorang dapat 

diamati selama proses pembelajaran, 

dimana hal ini dipengaruhi oleh faktor 

yang berasal dari dalam diri (internal), 

seperti motivasi, minat, gaya belajar, 

dan faktor psikologi. Sedangkan faktor 

yang berasal dari luar diri (eksternal) 

yang memengaruhi dapat berupa 

lingkungan keluarga, sekolah, 

ataupun masyarakat (Nopela et al. 

2020). 

 Berdasarkan dari penjelasan 

definisi persepsi hasil belajar yang 

telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi hasil 

belajar adalah respon terhadap 

perubahan pada diri peserta didik, 

meliputi perilaku, pengetahuan, atau 

pemahaman yang terjadi karena 

interaksi antara individu dengan 

lingkungan setelah mengalami 

kegiatan pembelajaran.  Sedangkan 

indikator persepsi hasil belajar untuk 

penelitian ini, peneliti berfokus pada 4 

indikator pertama, yaitu: mengingat, 

memahami, menerapkan, dan 

menganlisa. 

Motivasi belajar menurut 

Novianti, Sadipun & Balan (2020) 

merupakan kekuatan yang 

menggerakkan peserta didik sehingga 

memberikan dorongan belajar agar 

mencapai tujuan dari pembelajaran 

tersebut. Selanjutnya, motivasi belajar 

merupakan dorongan saat 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, 

diantaranya hasil belajar (Rochmah & 

Kurniawan, 2022).  

Menurut Rahman (2021), 

motivasi belajar merupakan kondisi 

seseorang diaman ada dorongan agar 

melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan. Selanjutnya Rochmah dan 

Kurniawan (2022) mengatakan bahwa 

motivasi belajar yang tinggi akan 

menumbuhkan upaya yang 

mendorong untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah sejumlah 

kebutuhan pada seseorang yang 

mendorong agar tumbuh rasa yakin 

akan kemampuan diri untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Adapun indikator yang akan 

digunakan untuk motivasi belajar pada 

penelitian ini mencakup keinginan 

agar sukses, adanya kebutuhan untuk 

belajar, apresiasi (peghargaan) dalam 

belajar, serta tersedianya lingkungan 

belajar yang mendukung. 

Kecemasan Matematika (Math 

anxiety) adalah kecemasan yang 

dirasakan oleh peserta didik ketika 

mengikuti pelajaran Matematika 

(Artama, Amin & Siswono, 2020). 

Kecemasan Matematika (Math 

anxiety) berpengaruh secara negatif 
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terhadap hasil belajar matematika. Hal 

ini berarti jika kecemasan Matematika 

(Math anxiety) semakin tinggi, maka 

semakin rendah hasil belajar dan 

sebaliknya (Tanzila & Nasution, 

2022). 

Berdasarkan penjabaran di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan Matematika (Math 

anxiety) sebagai respon emosional 

yang muncul ketika mengikuti 

pelajaran ataupun tes Matematika, 

yang melibatkan perasaan gelisah, 

cemas, khawatir dan takut. Adapun 

indikator kecemasan Matematika 

(math anxiety) yang akan digunakan 

adalah: 1) gelisah, merasa tidak 

tenang; 2) khawatir, merasa cemas 

saat belajar Matematika; 3) takut tidak 

dapat memahami pelajaran; 4) takut 

akan pikiran sendiri, merasa malu jika 

tidak dapat menjawab pertanyaan 

guru; 5) gangguan konsentrasi dan 

daya ingat, sehingga mudah lupa 

akan apa yang telah dipelajari. 

Gaya belajar, menurut 

Nurohmah, Suchyadi dan Mulyawati 

(2022) merupakan cara untuk 

mendapatkan, memahami serta 

mengolah suatu informasi ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Putri et al., 

(2020), gaya belajar merupakan cara 

untuk menggambarkan bagaimana 

seseorang belajar atau fokus pada 

proses serta memahami kesulitan dan 

informasi baru melalui cara pandang 

yang berbeda. 

Untuk gaya belajar auditori 

lebih memanfaatkan indera 

pendengar untuk mengumpulkan 

informasi. Tetapi gaya belajar ini 

mudah terdistraksi dengan kondisi 

yang ramai (Irawati, Nasruddin, dan 

Ilhami, 2021). Adapun indikator untuk 

auditori diantaranya: 1) mencari posisi 

duduk di tempat dia dapat mendengar 

dengan baik meskipun tidak jelas 

untuk melihat apa yang ada di depan; 

2) lebih mudah mengerti materi ketika 

dibaca dengan bersuara dan nyaring; 

dan 3) lebih cepat mengerti dengan 

mendengarkan dan diskusi. 

Berdasarkan definisi gaya 

belajar di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar 

auditori merupakan cara yang lebih 

efektif bagi seseorang dalam 

mendapatkan informasi, mengolah 

dan memahami informasi tersebut 

dalam kegiatan belajar dengan 

mengandalkan pendengaran. 

Indikator gaya belajar auditori yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

1) lebih mudah mengerti dengan 

mendengar; 2) lebih mudah 

memahami dengan berdiskusi; dan 3) 

mendengarkan berkali-kali sambil 

bergerak. 

Dalam pendidikan, lingkungan 

belajar merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dan berpengaruh 

dalam proses pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, maka 

perlu untuk memperhatikan 

lingkungan belajar agar kegiatan 

belajar berjalan dengan lancar 

(Utaminingtyas, Subaryana & 

Puspitawati, 2021). Segala sesuatu 

yang berada di sekililing peserta didik 

saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
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disebut dengan lingkungan belajar 

(Halim & Rahma, 2020). 

Slameto (2015) mengatakan 

bahwa lingkungan belajar dapat 

dikelompok atau dibagi dalam tiga 

kelompok, yaitu lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Penelitian 

ini fokus pada faktor lingkungan 

sekolah. Aspek pada lingkungan 

sekolah meliputi interaksi antara 

peserta didik dengan guru, interaksi 

antar peserta didik, cara belajar, dan 

alat peraga (Rochmah dan Kurniawan 

2022). Takdir, Sudiyono & Putra 

(2023) berpendapat bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif akan 

berpengaruh dalam mendukung 

proses pembelajaran yang efektif.  

Berdasarkan penjelasan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar adalah semua 

yang berada di sekitar peserta didik 

saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran, baik berupa fisik 

(gedung sekolah, ruang kelas, alat 

peraga, dll.,) serta interaksi yang 

terjadi di dalamnya (baik interaksi 

dengan guru maupun sesama 

peserta didik). peneliti akan 

menggunakan indiaktor lingkungan 

sekolah: 1) relasi kedekatan guru 

dengan peserta didik; 2) relasi 

kedekatan antar peserta didik; dan 3) 

metode belajar dan alat peraga. 

Hasil studi oleh Hidayatullah 

(2021), Novianti, Sadipun, dan Balan 

(2020), Pratama dan Ghofur (2021), 

mengemukakan bahwa motivasi 

belajar dari peserta didik berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar. Hal ini 

berarti semakin tinggi motivasi belajar 

seseorang, maka hasil belajar juga 

akan semakin baik.  Hasil serupa 

didukung oleh penelitian Nurdianti, 

Halidin, dan Farman (2021), dan 

Halim & Rahma (2020). Hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini 

adalah: 

H1: Motivasi belajar berpengaruh 

positif terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika peserta didik kelas VII 

Sekolah XYZ, Jakarta. 

Dari beberapa studi yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil yang 

mendukung, seperti penelitian oleh 

Artama, Amin, dan Siswono (2020), 

Zuraidah, Sari, dan Yuniarti (2020), 

dan Irawan et.al., (2023) menemukan 

bahwa kecemasan Matematika yang 

dialami oleh peserta didik memberikan 

pengaruh negatif terhadap hasil 

belajar Matematika. Demikian juga 

penelitian Alifa, Hasbi dan Usman 

(2023) dan Nopela et al. (2020) yang 

mendukung bahwa kecemasan 

Matematika (Math anxiety) pada 

peserta didik berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap hasil belajar. 

Hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah: 

H2: Kecemasan Matematika (Math 

anxiety) berpengaruh negatif terhadap 

persepsi hasil belajar Matematika 

peserta didik kelas VII Sekolah XYZ, 

Jakarta. 

Penelitian Nurohmah, 

Suchyadi, dan Mulyawati (2022) juga 

menunjukkan hasil yang sama, bahwa 

gaya belajar berpenagruh positif 

terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian, penerapan gaya belajar 
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yang sesuai akan membantu peserta 

didik lebih baik dalam belajar, 

sehingga hasil belajar juga lebih baik. 

Sebaliknya gaya belajar yang kurang 

tepat akan membuat hasil belajar juga 

mengalami penurunan. Hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini 

adalah: 

H3: Gaya belajar audiotori 

berpengaruh positif terhadap persepsi 

hasil belajar Matematika peserta didik 

kelas VII Sekolah XYZ, Jakarta. 

Hasil studi yang dilakukan oleh 

Nurdianti, Halidin dan Farman (2021), 

Utaminingtyas, Subaryana dan 

Puspitawati (2021), Sulistyowati, 

Hariyati dan Khamidi (2024) 

membuktikan bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar Matematika peserta didik. 

Selain itu penelitian yang dilakukan 

Pratama& Ghofur (2021) dan Harso & 

Seku (2023) juga menunjukkan bahwa 

lingkungan berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar pesert didik.  

Berdasarkan hasil peneliltian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh antara lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar. Hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

H4: Lingkungan belajar berpengaruh 

positif terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika peserta didik kelas VII 

Sekolah XYZ, Jakarta. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan 

metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian 

ini dilakukan di Sekolah XYZ, Jakarta. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII Sekolah XYZ 

Jakarta, yang berjumlah 208 orang, 

dengan menggunakan teknik 

sampling sampel jenuh (sensus), 

dimana populasi sekaligus menjadi 

sampel. Penelitian dilakukan pada 

semester dua tahun ajaran 

2024/2025, pada bulan Maret 2024 

hingga April 2025.  

Analisis data hasil penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik statistika deskriptif, uji 

outer model serta inner model dengan 

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. 

Uji validitas dilakukan dengan melihat 

nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dan nilai loading factor.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 2, nilai AVE 

untuk semua variabel penelitian lebih 

dari 0,500. Hal ini berarti bahwa setiap 

variabel pada penelitian ini memenuhi 

syarat validitas konvergen.  

Nilai composite reliability pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua 

nilai composite reliability lebih dari 0,7. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel pada penelitian ini 

dapat dipercaya. 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat 

bahwa nilai VIF untuk setiap variabel 

bebas kurang dari 5. Hal ini berarti 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

pada model. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Konstruk AVE Hasil 

GBA 0,587 Valid 

PHB 0,505 Valid 

KM 0,515 Valid 

LB 0,593 Valid 

MB 0,572 Valid 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Konstruk 

Composite 

reliability  Keterangan 

GBA 0,732 Reliabel 

PHB 0,859 Reliabel 

KM 0,863 Reliabel 

LB 0,879 Reliabel 

MB 0,800 Reliabel 

 

Tabel 4. Hasil Uji VIF 

Jalur VIF 

GBA -> PHB 1,215 

KM -> PHB 1,063 

LB -> PHB 1,271 

MB -> PHB 1,209 

 

Tabel 5. Hasil Uji R-square 

Konstruk R-square Persentase 

PHB 0,456 45,6% 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 5, diperoleh nilai R2 sebesar 

0,456. Hal ini berarti bahwa variabel 

motivasi belajar, kecemasan 

Matematika, gaya belajar auditori, dan 

lingkungan belajar memberikan 

sumbangan sebesar 45,6% terhadap 

persepsi hasil belajar. Sedangkan 

54,4% lainnya dijelaskan oleh variabel 

atau faktor lain diluar model penelitian. 

Tabel 6. Hasil Uji Standardized Path 

coefficient 

Hipotesis Jalur 

Standardized 

Path 

coefficients 

Keputusan 

Hipotesis 

1 

MB --> 

PHB 
0,348 Didukung 

Hipotesis 

2 

KM --> 

PHB 
0,242 

Tidak 

Didukung 

Hipotesis 

3 

GBA --> 

PHB 
0,176 Didukung 

Hipotesis 

4 

LB --> 

PHB 
0,265 Didukung 

Berdasarkan hasil 

standardized path coefficient Table 6, 

maka tiga dari empat hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini diterima, 

yaitu motivasi belajar, gaya belajar 

auditori, dan lingkungan belajar 

berpengaruh positif terhadap persepsi 

hasil belajar Matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai standardized path 

coefficient lebih besar dari 0 (bernilai 

positif).  

Sedangkan satu hipotesis, 

yaitu kecemasan Matematika (Math 

anxiety) berpengaruh negatif terhadap 

persepsi hasil belajar Matematika 

ditolak karena nilai nilai standardized 

path coefficient yang diperoleh adalah 

0,242. Nilai positif berarti bahwa 

kecemasan Matematika (Math 

anxiety) berpengaruh positif terhadap 

persepsi hasil belajar, sehingga 

hipotesis yang diajukan ditolak.   
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Hasil uji hipotesis pertama yaitu 

motivasi belajar (X1) berpengaruh 

positif terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika (Y). Hal ini berarti 

semakin tinggi motivasi belajar 

peserta didik, maka persepsi hasil 

belajar juga akan semakin tinggi atau 

semakin baik. Hasil ini didukung oleh 

penelitian Rahayu & Trisnawati 

(2021), Nurrawi et al. (2023), 

Winahyu, Nulhakim & Rumanta 

(2024), dan Novianti, Sadipun & Balan 

(2020) yang menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan motivasi belajar 

yang tinggi memperoleh hasil belajar 

yang baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

membuktikan jika motivasi belajar 

meningkat, maka persepsi hasil 

belajar peserta didik juga akan 

meningkat. Keinginan untuk bisa 

mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik akan memberikan dorongan dan 

juga usaha yang optimal dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada 

akhirnya motivasi yang terbentuk 

dalam proses pembelajaran akan 

membantu peserta didik mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kecemasan 

Matematika (Math anxiety) (X2) 

terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika (Y) peserta didik kelas VII 

sekolah XYZ, Jakarta. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat kecemasan 

Matematika (Math anxiety) peserta 

didik, maka hasil belajar Matematika 

juga akan semaikn tinggi atau 

meningkat.

 

Gambar 1. Model Penelitian 

dengan Hasil Nilai Standardized 

Path Coefficient dan p-value dari 

Bootstrapping 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sari et al (2021), 

Tanzila & Nasution (2022) dan Alifa, 

Hasbi & Usman (2023), dan Irawan et 

al., (2023) yang menunjukkan hasil 

berbeda, yaitu bahwa kecemasan 

Matematika (Math anxiety) memiliki 

pengaruh negatif terhadap hasil 

belajar. Sehingga, semakin rendah 

tingkat kecemasan peserta didik, 

maka hasil belajar akan lebih baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

dapat membuktikan bahwa semakin 

tinggi kecemasan Matematika (Math 

anxiety) peserta didik, maka hasil 

belajar peserta didik akan semakin 

rendah. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan 12 peserta didik, beberapa 

kemungkinan yang menyebabkan 

perbedaan hasil penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya adalah: 1) 

Kecemasan Matematika (Math 

anxiety) justru membuat peserta didik 

menjadi lebih serius dalam belajar. 2) 

Kecemasan Matematika (Math 

anxiety) yang dialami oleh beberapa 

peserta didik bukan karena mereka 

tidak dapat mengikuti pelajaran atau 

tidak memahami materi pelajaran, 

tetapi lebih kepada merasa cemas 

sehingga tidak percaya diri bahwa 

mereka mampu. 3) Kecemasan 

Matematika (Math anxiety) timbul 

karena overthinking ketika peserta 

didik mengalami kendala pada topik 

tertentu.  

Berdasarkan uji hipotesis 

ketiga, diperoleh bahwa gaya belajar 

auditori (X3) berpengaruh positif 

terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika (Y). Dengan demikian, 

gaya belajar auditori memiliki 

pengaruh positif terhadap persepsi 

hasil belajar peserta didik kelas VII 

sekaloh XYZ, Jakarta. Artinya 

semakin baik gaya belajar auditori 

yang diterapkan oleh peserta didik, 

dalam hal ini mendengarkan 

informasi, maka hasil belajar akan 

lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nuromah, 

Suchyadi& Mulyawati (2022) serta Ilfa, 

Nasruddin & Mohammad (2021), dan 

Presetyo, Suja’i dan Asrori (2021) 

yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara gaya belajar 

terhadap hasil belajar dengan kategori 

tingkat sedang.  

Dalam kegiatan belajar 

mengajar, secara umum setiap 

peserta didik akan belajar sesuai 

dengan metode atau strategi belajar 

yang diterapkan oleh guru pengajar. 

Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya belajar 

auditori berpengaruh positif terhadap 

persepsi hasil belajar, tetapi perlu 

untuk mempertimbangkan peserta 

didik dengan gaya belajar berbeda, 

seperti visual dan kinestetik, sehingga 

mereka juga memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan pemahaman 

berdasarkan gaya belajar masing-

masing.  

Hasil uji hipotesis keempat 

adalah bahwa lingkungan belajar (X4) 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar Matematika (Y). Hal ini berarti 

lingkungan belajar memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar 

Matematika dari peserta didik kelas 

VII di sekolah XYZ, Jakarta. Hal ini 

didukung oleh teori yang menjelaskan 

yaitu hasil belajar yang dicapai 

seorang peserta didik disebabkan 

oleh interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan (Uno, 2016). 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian Halim & Rahma 

(2020), Pratama & Ghofur (2021), dan 

Nurdianti, Halidin & Farman (2021) 

yang menghasilkan bahwa lingkungan 

belajar yang kondusif berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar 

Matematika peserta didik.  
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Interaksi dengan lingkungan 

dapat berupa relasi atara peserta didik 

dengan guru, ataupun atar peserta 

didik. Sebagai remaja, penerimaan 

dari guru dan teman sebaya akan 

memberi dampak yang besar bagi 

peserta didik. Semakin tiggi rasa 

aman yang dirasakan, semakin tinggi 

konsentrasi belajar, maka peserta 

didik akan memperoleh hasil belajar 

yang lebih tinggi/baik. Selain itu, 

kelengkapan fasilitas sekolah, seperti 

ruang kelas yang nyaman, lingkungan 

yang tidak berisik, ketersediaan 

fasilitas pendukung seperti 

perpustakaan, lapangan olahraga, 

toilet, dan lain-lain akan memberikan 

dukungan tambahan dalam 

menciptakan kenyamanan belajar 

peserta didik. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan 

bahwa motivasi belajar, gaya belajar 

auditori, dan lingkungan belajar 

berpengaruh positif terhadap persepsi 

hasil belajar Matematika peserta didik. 

Sedangkan untuk kecemasan 

Matematika diperoleh bahwa 

kecemasan Matematika berpengaruh 

positif terhadap persepsi hasil belajar 

Matematika peserta didik. Seharusnya 

kecemasan Matematika berpengaruh 

negatif terhadap hasil belajar, 

sehingga ketika kecemasan 

meningkat, maka hasil belajar akan 

menurun, dan sebaliknya.  

Saran untuk penelitian 

selanjutnya: 1) menambah variabel 

lain yang bersifat mediasi terhadap 

persepsi hasil belajar Matematika; 2) 

memperluas sampel penelitian, baik 

dari rentang usia maupun jenjang 

kelas; dan 3) menggunakan instrumen 

campuran, kombinasi antara 

kuesioner dengan observasi atau 

wawancara, agar data lebih akurat. 
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